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Abstract. In the digital era filled with social media, the spread of negative content has become a phenomenon
threatening the integrity and security of the digital environment. This paper outlines the impact and challenges
of disseminating negative content and reviews efforts to address it from the perspectives of Islamic law and
positive law, emphasizing the importance of the hadith of Prophet Muhammad (peace be upon him) stating,
"Verily, among the signs of a person's goodness in Islam is that he leaves what does not concern him" (Narrated
by Tirmidhi). From the perspective of Islamic law, Muslims are invited to live their digital lives with integrity,
morality, and awareness of their moral responsibilities. Principles such as selectivity in content consumption,
guarding the purity of the heart, and spreading goodness serve as the foundation for Muslims in using social
media. Meanwhile, positive law provides a framework for regulating the use of social media, including
addressing the spread of negative content. Through strict regulations and effective law enforcement, it is hoped
thar a safe and positive online environment can be created for all users. Thus, addressing the phenomenon of
negative content dissemination on social media requires a holistic approach that combines religious values,
moral principles, and legal regulations, with the hadith of Prophet Muhammad serving as the main pillar in
leading a dignified and beneficial digital life for all individuals.
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Abstrak. Dalam era digital yang dipenuhi dengan media sosial, penyebaran konten negatif menjadi fenomena
yang mengancam integritas dan keamanan lingkungan digital. Tulisan ini menguraikan dampak dan tantangan
penyebaran konten negatif serta meninjau upaya penanganannya dari perspektif hukum Islam dan hukum
positif, dengan menekankan pentingnya hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan, "Sesungguhnya di
antara tanda kebaikan keislaman seseorang adalah dia meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat baginya"
(HR. Tirmidzi). Dari perspektif hukum Islam, umat Muslim diajak untuk menjalani kehidupan digital dengan
integritas, moralitas, dan kesadaran akan tanggung jawab moral mereka. Prinsip-prinsip seperti selektivitas
dalam konsumsi konten, menjaga kesucian hati, dan menyebarkan kebaikan menjadi landasan bagi umat Muslim
dalam menggunakan media sosial. Sementara itu, hukum positif memberikan kerangka kerja dalam mengatur
penggunaan media sosial, termasuk dalam menangani penyebaran konten negatif. Melalui regulasi yang ketat
dan penegakan hukum yang efektif, diharapkan dapat tercipta lingkungan daring yang aman dan positif bagi
semua penggunanya. Dengan demikian, penanganan fenomena penyebaran konten negatif di media sosial
memerlukan pendekatan holistik yang memadukan nilai-nilai agama, prinsip-prinsip moral, dan regulasi hukum,
dengan hadis Nabi Muhammad SAW menjadi pijakan utama dalam menjalani kehidupan digital yang
bermartabat dan bermanfaat bagi semua individu.

Kata Kunci: Negatif, konten Media sosial, Hadis, Nabi Muhammad.

LATAR BELAKANG

Pada era digital yang dipenuhi dengan kemajuan teknologi, media sosi:ﬁtclah menjadi
salah satu aspek terpenting dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan platform-platform media
sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan lainnya telah meluas di seluruh dunia,
mengubah cara kita berkomunikasi, berinteraksi, dan mengakses informasi. Namun, di balik
manfaatnya yang besar, penggunaan media sosial juga membawa dampak yang kompleks dan
sering kali kontroversial (Juminem, 2019).
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Salah satu dampak utama dari penggunaan media sosial adalah fenomena penyebaran
konten negatif. Konten-konten ini bisa berupa informasi palsu, berita yang tidak diverifikasi,
pesan yang memprovokasi, atau bahkan konten yang mengandung unsur kebencian,
kekerasan, atau pornografi. Fenomena ini menjadi salah satu tantangan utama dalam menjaga
integritas dan keamanan lingkungan digital, karena memiliki potensi untuk merusak reputasi
individu, memicu konflik sosial, dan bahkan membahayakan kesejahteraan mental dan
emosional pengguna (Husnah, 2021).

Dalam konteks hukum dan nilai-nilai keagamaan, penyebaran konten negatif di media
sosial menimbulkan pertanyaan serius tentang batasan-batasan kebebasan berekspresi,
tanggung jawab moral, dan hak-hak individu. Hal ini memunculkan dilema antara kebutuhan
akan kebebasan berbicara dan berpendapat dengan perlunya melindungi masyarakat dari
dampak negatif konten yang merugikan. Oleh karena itu, penanganan fenomena penyebaran
konten negatif di media sosial membutuhkan pendekatan holistik yang mempertimbangkan
aspek hukum, etika, dan nilai-nilai keagamaan secara seimbang.

Dalam konteks hukum Islam, penyebaran konten yang merugikan secara sosial di
media sosial dapat dilihat sebagai pelanggaran terhadap prinsip-prinsip keadilan, kesopanan,
dan kebaikan yang diajarkan oleh agama. Pada dasarnya, hukum Islam mendorong umatnya
untuk bertindak dengan adil dan bertanggung jawab dalam segala aspek kehidupan, termasuk
dalam interaksi di dunia maya (Aksin, 2016).

Ajaran dalam hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa tanda kebaikan
keislaman seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak memberikan manfaat, menjadi
landasan moral yang penting bagi umat Islam. Hal ini menegaskan pentingnya menjauhi
segala bentuk konten yang tidak bermanfaat atau bahkan merugikan, baik bagi diri sendiri
maupun bagi orang lain. Dalam konteks penggunaan media sosial, hadis ini menekankan
pentingnya selektif dalam memilih konten yang diposting atau disebarkan. Mengingat
kekuatan besar media ssosial dalam memengaruhi opini dan perilaku, umat Islam diajak
untuk menggunakan platform tersebut secara bertanggung jawab, dengan memperhatikan
dampak dari setiap informasi yang disebarkan (Saharani Dkk.,2022).

Dengan demikian, dalam perspektif hukum Islam, penyebaran konten negatif di media
sosial dapat dipandang sebagai bentuk pelanggaran terhadap prinsip-prinsip moral dan etika
Islam. Hal ini menuntut umat Islam untuk memperhatikan nilai-nilai kebaikan, kemanfaatan,
dan keadilan dalam setiap tindakan dan interaksi mereka, baik di dunia nyata maupun di
dunia maya. Dalam rangka memahami lebih dalam tentang hubungan antara pelanggaran

hukum di media sosial dan ajaran agama Islam, kajian ini akan mengulas secara
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komprehensif konsep-konsep hukum yang relevan serta hadis yang berkaitan dengan manfaat
dan kebaikan.

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana hukum Islam menangani fenomena penyebaran konten negatif di era
digital ini, serta upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatifnya dalam
masyarakat. Selanjutnya, tulisan ini akan menguraikan tinjauan literatur terkait, menganalisis
konsep-konsep utama yang berkaitan dengan pelanggaran hukum di media sosial dalam
perspektif hukum Islam, serta menawarkan beberapa rekomendasi kebijakan untuk mengatasi
tantangan ini secara efektif. Dengan demikian, diharapkan tulisan ini dapat memberikan

sumbangan konstruktif bagi diskusi dan tindakan selanjutnya dalam menghadapi fenomena

pelanggaran hukum di era digital

METODE PENELITIAN

Guna menyelesaikan penelitian dan membuat Kesimpulan dari masalah yang diteliti,
maka peneliti menggunakan metode kualitatif berupa deskriptif dengan pengumpulan data
berupa karya ilmiah, dokumen-dokumen, hingga sumber-sumber hukum tertulis agar bisa
menyelesaikan penelitian. Metode deskripsi analisis juga merupakan sebuah proses dalam

mencari jawaban ilmiah dari masalah-masalah yang dihadapi.

HASB DAN PEMBAHASAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling terhubung satu sama lain. Sulit
menemukan manusia yang tidak melakukan kontak sosial, untuk itu dibutuhkan sebuah
sarana mereka saling berinteraksi, berupa bahasa, isyarat, tulisan dan lain macam sebagainya.
Media sosial merupakan sarana baru dalam komunikasi manusia. Dahulu sebuah komunikasi
dilakukan secara oral (lisan) mewujud cerita, kisah, mitos, dan legenda yang berkembang dan
beredar di masyarakat. Seiring kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan, dan sains, media
sosial kini beralih menjadi lebih praktis dengan adanya aksara (berupa tulisan atau simbol),
yang dicetuskan penggunaan istilahnya secara suka-suka (arbiter), maupun yang disepakati
bersama (konvensional). Dewasa ini media soSial. melampaui dari hanya sekedar lisan dan
aksara seperti yang disebutkan tadi.

Berkembangnya zaman berbanding lurus dengan berkembangnya media sosial. Definisi
Media sosial di era sekarang lebih dimaknai sebagai aplikasi, akun, yang berkaitan dengan
media online. Penggunaan media sosial zaman dahulu sebelum terdapat internet dilakukan

secara offline melalui surat, dan bertemu secara langsung. Namun, kebutuhan manusia yang




SIGNIFIKANSI HADIS RIWAYAT DALAM MENANGANI KONTEN NEGATIF DI MEDIA SOSIAL

semakin luas menjadikan relasi yang dijangkau semakin banyak hingga kemudian ditemukan
internet yang dapat menghubungkan manusia untuk saling berkomunikasi dengan lebih
praktis tanpa harus bertemu secara langsung, hal ini jelas sangat mempermudah manusia
dalam berkomunikasi secara praktis dan mudah.

Fenomena Penyebaran Konten Negatif di Media Sosial

Penyebaran konten negatif di media sosial telah menjadi tantangan besar dalam
mengelola kehidupan digital saat ini. Jenis konten negatif yang tersebar luas, seperti ujaran
kebencian, hoaks, penipuan, dan pelanggaran hak cipta, memiliki dampak yang merugikan
baik bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Platform media sosial, seperti
Twitter dan TikTok, telah menjadi tempat yang rentan terhadap konten negatif ini, dengan
Twitter terutama menjadi sarang bagi berbagai jenis konten negatif, dari ujaran kebencian
hingga perdagangan manusia (Juditha, 2021).

Dampak dari penyebaran konten negatif ini sangat serius. Selain merusak moral dan
memicu kekerasan terhadap anak, konten negatif juga mampu menciptakan ketegangan dan
konflik dalam masyarakat. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk mereduksi dampak negatif
dari penyebaran konten negatif sangat penting. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
peningBtan literasi media, khususnya di kalangan generasi digital. Literasi media bertujuan
untuk memberikan pemahaman yangalebih baik tentang bagaimana menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang ditemui di media sosial secara kritis. Selain itu, pemerintah
juga memiliki peran penting dalam menegakkan aturan dan menertibkan aplikasi-aplikasi
yang tidak memfilter konten secara efektif sesuai dengan nilai-nilai sosial dan norma
kesusilaan yang berlaku.

Selain literasi media, literasi digital juga menjadi kunci dalam pencegahan penyebaran
konten negatif dan hoaks. Dengan meningkatkan pemahaman tentang literasi digital, individu
dapat lebih waspada dan kritis terhadap konten yang mereka temui di media social
(Rahmadhany Dkk., 2021). Namun, upaya ini tidak hanya menjadi tanggung jawab individu
dan pemerintah saja. Platform digital juga harus turut bertanggung jawab dalam memastikan
bahwa konten yang disajikan kepada pengguna telah melewati proses filterisasi yang ketat
untuk menghindari penyebaran konten negatif dan hoaks yang merugikan. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan media sosial yang lebih aman dan positif,
serta mampu mengurangi dampak negatif dari penyebaran konten negatif bagi individu dan

masyarakat secara luas.
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Perspektif Hukum Positif dalam Mengatur Penggunaan Media Sosial di Indonesia

Dalam perspektif hukum positif di Indonesia, regulasi yang mengatur penggunaan
media sosial memiliki dasar hukum yang kuat. Undang-Undang No. 11 tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) menjadi landas%utama yang mengatur media
elektronik, termasuk media sosial. Selain itu, regulasi lain seperti Undang-Undang No. 40
tahun 1999 tentang Pers dan Undang-Undang No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran turut
berperan dalam mengatur media sosial, walaupun fokus utamanya mungkin berbeda.Terkait
prinsip-prinsip hukum yang relevan, kebebasan berekspresi menjadi hak asasi yang dijamin
oleh Konstitusi Indonesia. Namun, kebebasan ini juga harus sejalan dengan prinsip keadilan
dalam pengiriman informasi. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mengatur
penggunaan media sosial demi kepentingan publik (Perdana dan Yusuf, 2020).

Meskipun regulasi sudah ada, efektivitas dalam menangani penyebaran konten negatif
di media sosial masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Studi menunjukkan bahwa
pengguna media sosial di Indonesia memiliki kemampuan untuk menganalisis konten dan
pesan yang mereka terima, namun penting untuk memastikan bahwa regulasi yang ada
mampu memberikan perlindungan yang cukup terhadap masyarakat dari dampak negatif
penggunaan media sosial (Rahayu, 2021). Dengan demikian, regulasi dan prinsip-prinsip
hukum yang ada memberikan landasan yang kokoh dalam mengatur penggunaan media sosial
di Indonesia, meskipun masih diperlukan evaluasi dan pembaruan sesuai dengan
perkembangan teknologi dan perilaku pengguna.

Perspektif Hukum Islam dalam Penggunaan Media Sosial

Pandangan hukum Islam terhadap penggunaan media sosial, yang tercermin dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, mengajarkan prinsip-prinsip yang sangat
relevan bagi umat Muslim dalam mengelola interaksi mereka di dunia digital. Hadis tersebut
menyatakan, "Sesungguhnya di antara tanda kebaikan keislaman seseorang adalah dia
meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat baginya." (HR. Tirmidzi). Pesan yang
terkandung dalam hadis ini memberikan landasan yang kuat bagi pemahaman Islam tentang
penggunaan media sosial (Hatim, 2018).

Pertama-tama, hadis ini menekankan pentingnya memperhitungkan manfaat dan
dampak dari setiap tindakan yang diambil oleh seorang Muslim. Dalam konteks media sosial,
hal ini mengingatkan kita bahwa setiap komentar yang diposting, setiap gambar yang
dibagikan, dan setiap tindakan yang diambil dapat memiliki konsekuensi yang signifikan,

baik secara positif maupun negatif. Oleh karena itu, seorang Muslim diharapkan untuk
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bertindak dengan kesadaran penuh akan tanggung jawab moralnya terhadap dirinya sendiri
dan masyarakat luas dalam penggunaan media sosial (Ginting, 2021).

Kemudian, hadis ini juga menyoroti pentingnya menjauhkan diri dari segala sesuatu
yang tidak bermanfaat. Dalam konteks media sosial yang penuh dengan distraksi dan konten
yang kurang bermanfaat, seorang Muslim dihimbau untuk menjadi selektif dalam konsumsi
dan interaksi online mereka. Hal ini berarti menghindari terlibat dalam perdebatan yang tidak
produktif, mengurangi waktu yang dihabiskan untuk konten yang tidak mendidik, dan lebih
memilih untuk terlibat dalam aktivitas yang memberikan manfaat nyata bagi diri sendiri dan
orang lain.

Selanjutnya, hadis ini juga menekankan pentingnya menjaga kesucian hati dan
memperbaiki diri secara spiritual. Dalam era di mana media sosial sering menjadi platform
untuk menyebarkan fitnah, kebencian, dan kesombongan, seorang Muslim diharapkan untuk
menjaga integritas moral mereka dan tidak terlibat dalam perilaku yan%:ertentangan dengan
ajaran agama. Sebaliknya, mereka diingatkan untuk menggunakan media sosial sebagai
sarana untuk menyebarkan kebaikan, menyebarkan pengetahuan yang bermanfaat, dan
memperkuat nilai-nilai moral dalam Masyarakat (Supriatna dan Jenuri, 2023).

Dengan demikian, hadis ini menawarkan panduan yang kuat bagi umat Muslim dalam
mengelola penggunaan media sosial mereka. Lebih dari sekadar aturan teknis, Islam
mengajarkan prinsip-prinsip moral yang dapat membimbing individu dalam menjalani
kehidupan digital mereka dengan integritas dan kebaikan hati. Oleh karena itu, dalam setiap
interaksi online, seorang Muslim diharapkan untuk mempertimbangkan nilai-nilai yang

ditegaskan dalam hadis ini dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung

dalam gjaran agama.
nﬁz‘mgguan media sosial, seperti informasi palsu atau berita hoaks, dapat mengganggu
kepercayaan dan keyakinan orang terhadap kebenaran agama. Selain itu, ketergantungan pada
teknologi dapat menyebabkan seseorang merasa terasing dari lingkungan sekitarnya, dan sulit
untuk berhubungan dengan Tuhan dan orang lain dengan cara yang benar. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi digital dalam menjaga hubungan
spiritual umat lsla dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan
konsep spiritual di dunia maya.
Untuk mengatasi penyebaran kebencian saat menyebarkan ajaran Islam dimedia sosial,
para da'i atau penggiat dakwah perlu melakukan beberapa hal, seperti: menyampaikan pesan
dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam yang rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh

alam), menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang sopan dan santun, menyampaikan
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pesan dakwah dengan menggunakan data atan fakta yang valid dan terpercaya,
menyampaikan pesan dakwah dengan memperhatikan konteks dan situasi audiens.
Penyampaian pesan dakwah harus menghindari provokasi, fitnah, atau ujaran kebencian yang
dapat menimbulkan permusuhan atau konflik; menyampaikan pesan dakwah dengan
mengedepankan dialog, diskusi, dan silaturahim dengan audiens. Penyampaian konten
dakwah dengan memberikan contoh atau teladan yang baik dan inspiratif serta dengan
melakukan evaluasi dan pengembangan secara berkala membuat audiensmenjadi lebih
menerima pesan dakwah yang disampaik

Fenomena Penyebaran Konten Negatif di Media Sosial

Fenomena penyebaran konten negatif di media sosial menjadi sebuah tantangan yang
tidak bisa diabaikan dalam era digital saat ini. Konten-konten negatif tersebut tidak hanya
merugikan individu secara pribadi, tetapi juga memiliki dampak yang merambah ke ranah
sosial, bahkan mencapai tingkat yang mengkhawatirkan seperti kerusakan moral, kekerasan
terhadap anak, serta terbentuknya ketegangan dan konflik sosial. Dengan kemudahan akses
dan penyebaran informasi yang cepat di platform-platform media sosial, konten negatit dapat
dengan mudah menyebar dan memengaruhi banyak orang dalam waktu singkat. Dampaknya
tidak hanya terasa secara langsung, tetapi juga dapat berdampak jangka panjang terhadap
tatanan sosial dan budaya.

Untuk mengatasi masalah ini, berbagai upaya telah dilakukan dari berbagai pihak.
Salah satunya adalah peningkatan literasi media dan digital di kalangan masyarakat. Literasi
media tidak hanybmengajarkan bagaimana memahami dan menganalisis informasi dengan
kritis, tetapi juga membantu individu unﬂk menjadi lebih bijaksana dalam memilih konten
yang mercka konsumsi dan bagikan di media sosial. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang cara mengidentifikasi konten negatif dan hoaks, individu dapat lebih berhati-hati
dalam menyebarkan informasi yang tidak terverifikasi dan berpotensi merugikan.

Tanggung jawab individu juga menjadi kunci dalam mengurangi dampak negatif
konten di media sosial. Setiap individu memiliki peran penting dalam memilih untuk
menyebarkan konten yang bermanfaat dan positif, serta menolak untuk terlibat dalam
menyebarkan konten yang merugikan atau berpotensi menimbulkan konflik. Selain itu,
penting juga untuk terus meningkatkan kesadaran akan dampak dari setiap tindakan yang
diambil di media sosial, baik itu dalam bentuk penyebaran informasi maupun dalam interaksi
dengan sesama pengguna.

Selain upaya dari individu, keterlibatan pemerintah dan platform digital dalam

mengatur konten juga menjadi langkah penting dalam menangani fenomena penyebaran
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konten negatif di media sosial. Regulasi yang ketat dan penegakan hukum yang efektif dapat
membantu mengurangi penyebaran konten negatif di media sosial, sehingga menciptakan
lingkungan daring yang lebih aman dan positif bagi semua penggunanya. Meskipun
tantangan dalam mengatur konten di media sosial cukup kompleks, dengan kerjasama antara
pemerintah, platform digital, dan masyarakat secara keseluruhan, diharapkan dapat tercipta
solusi yang efektif untuk mengatasi fenomena ini (Niswaty Dkk_, 2019).

Dengan demikian, melalui kolaborasi dari berbagai pihak dan upaya bersama,
diharapkan dapat terwujud penanganan yang efektif terhadap fenomena penyebaran konten
negatif di media sosial. Langkah-langkah ini tidak hanya akan membantu melindungi
individu dari dampak negatif konten tersebut, tetapi juga akan memperkuat integritas dan
keamanan lingkungan digital secara keseluruhan.

Perspektif Hukum Islam dalam Penggunaan Media Sosial

Perspektif Hukum Islam terhadap penggunaan media sosial menyoroti nilai-nilai moral
dan etika yang harus dipegang teguh oleh umat Muslim dalam berinteraksi di dunia maya.
Dasar dari perspektif ini adalah hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa tanda
kebaikan keislaman seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya.
Pesan ini mengingatkan umat Muslim akan tanggung jawab moral mereka dalam
menggunakan media sosial.

Pertama-tama, paan ini menekankan pentingnya selektivitas dalam konsumsi konten.
Umat Muslim diajak untuk memilih konten yang bermanfaat dan positif, sclﬁ menjauhi
konten yang bersifat negatif, merugikan, atau memicu konflik. Dengan memilih konten yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan moralitas, umat Muslim dapat menjaga kesucian hati dan
memperkuat integritas moral dalam interaksi online.

Selanjutnya, pesan ini juga menyoroti pentingnya menjaga kesucian hati dalam
berinteraksi di media sosial. Umat Muslim dihimbau untuk menghindari perilaku yang
bertentangan dengan ajaran agama, seperti fitnah, ujaran kebencian, atau perilaku tidak
senonoh. Dengan menjaga kesucian hati, umat Muslim dapat memastikan bahwa interaksi
online mereka mencerminkan nilai-nilai Islam yang luhur.

Selain itu, pesan ini juga mendorong umat Muslim untuk menjadi agen perubahan
positif dalam lingkungan digital. Mereka diingatkan untuk menyebarkan kebaikan,
pengetahuan yang bermanfaat, dan pesan-pesan yang memperkuat nilai-nilai moral dalam
masyarakat. Dengan menyebarkan kebaikan, umat Muslim dapat menjadi panutan bagi
sesama pengguna media sosial dan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan online yang

lebih aman, positif, dan bermartabat (Fitri, 2020).
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Dengan demikian, perspektif Hukum Islam dalam penggunaan media sosial

memberikan panduan yang kuat bagi umat Muslim dalam mengelola interaksi online mereka
dengan integritas, moralitas, dan kesadaran akan tanggung jawab moral mereka sebagai
individu yang beriman. Dengan memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip ini,
diharapkan umat Muslim dapat mcnjadikal media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan
kebaikan, mempererat tali persaudaraan, dan memperkuat nilai-nilai Islam dalam kehidupan

digital mereka (Abdila, 2019).

KESIMPULAN

Fenomena penyebaran konten negatif di media sosial merupakan tantangan yang
memerlukan respons holistik dari berbagai pihak. Upaya-upaya seperti peningkatan literasi
media, tanggung jawab individu, dan regulasi yang ketat memang penting, namun perspektif
Hukum Islam memberikan dimensi moral yang mendalam dalam mengatasi masalah ini.
Perspektif Hukum Islam mengajarkan umat Muslim untuk menjalani kehidupan digital
dengan integritas, moralitas, dan kesadaran akan tanggung jawab moral mereka sebagai
individu yang beriman. Prinsip-prinsip seperti selektivitas dalam konsumsi konten, menjaga
kesucian hati, dan menyebarkan kebaikan dalam interaksi online menjadi landasan kuat bagi
umat Muslim dalam menggunakan media sosial.

Dengan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam, umat Muslim diharapkan
dapat menjadi agen perubahan positif dalam lingkungan digital. Mereka diingatkan untuk
tidak hanya menjauhi konten negatif, tetapi juga aktif menyebarkan kebaikan, pengetahuan
yang bermanfaat, dan pesan-pesan yang memperkuat nilai-nilai moral dalam masyarakat.
Dengan demikian, kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk individu, pemerintah_dan
platform digital, yang didasari oleh nilai-nilai moral dan etika lsgn, diharapkan Elpat
menciptakan lingkungan media sosial yang lebih aman, positif, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip kebaikan dan keadilan yang diajarkan dalam agama Islam.
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